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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Keterampilan berbicara siswa tanpa 

mengunakan media video animasi pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas III 

Upt Spf Sd Negeri 106171 Gunung Tinggi T.P 2025/2026. 2) Keterampilan 

berbicara siswa dengan mengunakan media video animasi pada mata pelajaran 

bahasa indonesia kelas III Upt Spf Sd Negeri 106171 Gunung Tinggi T.P 

2025/2026. 3) Ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan media video animasi 

pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas III Upt Spf Sd Negeri 106171 Gunung 

Tinggi T.P 2025/2026, Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, 

dengan metode penelitian Quasi Eksperimen dan desain penelitian pre-test dan 

post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Waktu penelitian ini dilakukan 

pada semester ganjil T.P 2025/2026. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh kelas 

III yang berjumlah 40 siswa. Sampel penelitian kelas III B 20 siswa sebagai kelas 

kontrol dan kelas III A 20 siswa sebagai kelas eksperimen. Hasil penelitian ini 

memperoleh nilai rata-rata pada pre-test kelas kontrol sebesar 45,00 dan kelas 

eksperimen sebesar 38,05. Nilai post-test kelas kontrol sebesar 69,50 dan kelas 

eksperimen sebesar 85,50. Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai uji t dengan 

ketentuan t hitung > t tabel  yang memperoleh nilai uji t, t hitung 3,87 > t tabel 2,02 sehingga 

Ho ditolak Ha diterima yang berarti bahwa penggunaan Media Video 

Animasi terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas III Upt Spf Sd Negeri 106171 Gunung Tinggi T.P 2025/2026. 

 

Kata kunci: Keterampilan Berbicara Siswa, Media Video Animasi. 

 

ABSTRACK 

This study aims to determine 1) Students' speaking skills without using animated 

video media in the Indonesian language subject of class III of Upt Spf Sd Negeri 

106171 Gunung Tinggi Academic Year 2025/2026. 2) Students' speaking skills 
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using animated video media in the Indonesian language subject of class III of Upt 

Spf Sd Negeri 106171 Gunung Tinggi Academic Year 2025/2026. 3) There is a 

significant influence on the use of animated video media in the Indonesian language 

subject of class III of Upt Spf Sd Negeri 106171 Gunung Tinggi Academic Year 

2025/2026, This type of research uses a quantitative approach, with a Quasi 

Experimental research method and a pre-test and post-test research design in the 

control class and the experimental class. The time of this research was conducted 

in the odd semester of the academic year 2025/2026. The population in this study 

was all class III, totaling 40 students. The research sample of class IIIB 20 students 

as the control class and class IIIA 20 students as the experimental class. The results 

of this study obtained an average value in the pre-test of the control class of 45.00 

and the experimental class of 38.05. The post-test value of the control class was 

69.50 and the experimental class was 85.50. Based on the results of the hypothesis 

test, the t-test value with the provisions of the control class was 61.58 and the 

experimental class was 80.63. Based on the results of the hypothesis test, the t-test 

value with the provisions of t hitung > t tabel  which obtained a t-test value of  t hitung 

3,87 > t tabel 2,02 so that Ho is rejected and Ha is accepted which means that the use 

of Animated Video Media on Students' Speaking Skills in Indonesian Language 

Subjects Class III Upt Spf Sd Negeri 106171 Gunung Tinggi Academic Year 

2025/2026,. 

 

Keywords: Students' Speaking Skills, Animated Video Media. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin keberlangsungan 

kehidupan bangsa dan negara. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan menjadi fondasi utama 

dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, karakter, dan sikap peserta didik sebagai bekal 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sebagai investasi jangka panjang 

bagi pembangunan sumber daya manusia, penyelenggaraan pendidikan harus mampu 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara optimal. Hal tersebut sejalan dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menegaskan bahwa proses pembelajaran merupakan inti dari penyelenggaraan 

pendidikan. Melalui proses pembelajaran yang berkualitas, pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta mampu menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, keberhasilan proses pembelajaran 

menjadi salah satu indikator penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas III, diperoleh informasi 

bahwa keterampilan berbicara peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih 

tergolong rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya proses 

pembelajaran yang masih didominasi penggunaan media konvensional, seperti buku teks dan 

papan tulis, sementara pemanfaatan media pembelajaran inovatif, khususnya video animasi, 

masih sangat terbatas. Akibatnya, kegiatan pembelajaran berlangsung kurang variatif, 

cenderung monoton, dan belum mampu menarik perhatian peserta didik secara optimal. Situasi 

ini menyebabkan tingkat partisipasi peserta didik dalam pembelajaran menjadi rendah, 

sehingga kesempatan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan berbicara juga belum 

maksimal. 

Selain rendahnya keaktifan peserta didik selama pembelajaran, hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan sekolah. Nilai ulangan harian yang 

diperoleh masih didominasi oleh skor di bawah batas ketuntasan, yaitu 70. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek keterampilan 

berbicara, masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran 

yang inovatif dan didukung oleh media yang menarik agar proses pembelajaran menjadi lebih 

interaktif, mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna sehingga keterampilan berbicara dan hasil belajar peserta didik 

dapat berkembang secara optimal. 

Tabel 1. 1 data ketuntasan hasil belajar siswa pada mata mata pelajaran bahasa 

indonesia kelas III upt spf sd negeri 106171 gunung tinggi. 

KKM Nilai Jumlah Siswa Kelas Keteranangan 

III A % III B %  

 

70 

≥ 70 9 45 7 35 Tuntas 

< 70 11 55 13 65 Tidak Tuntas 

Jumlah 20 100 20 100 
 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 mengenai ketuntasan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III UPT SPF SD Negeri 106171 Gunung Tinggi dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, diketahui bahwa pada kelas III-A terdapat 9 

peserta didik (45%) yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 70, sedangkan 11 
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peserta didik (55%) masih memperoleh nilai di bawah KKM. Sementara itu, pada kelas III-B 

terdapat 7 peserta didik (35%) yang dinyatakan tuntas dan 13 peserta didik (65%) belum 

mencapai ketuntasan belajar. Secara keseluruhan, dari 40 peserta didik hanya 16 orang (40%) 

yang berhasil memenuhi KKM, sedangkan 24 peserta didik (60%) masih berada di bawah 

standar ketuntasan yang telah ditetapkan sekolah. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas III masih tergolong rendah sehingga diperlukan 

upaya perbaikan melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan didukung oleh 

media pembelajaran yang inovatif. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang bervariasi, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Penggunaan media yang tepat dapat membantu guru menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga peserta didik 

tidak mudah merasa jenuh selama mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, media 

pembelajaran yang menarik mampu meningkatkan perhatian, motivasi, serta partisipasi aktif 

peserta didik dalam kegiatan belajar. Pemilihan media juga perlu disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik materi, serta kondisi psikologis peserta didik agar penggunaannya 

memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek keterampilan berbicara, masih belum 

mencapai hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam proses 

pembelajaran melalui pemanfaatan media yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan adalah penggunaan media video animasi yang menyajikan materi secara visual, 

menarik, dan kontekstual. Dengan demikian, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi terhadap Keterampilan Berbicara 

Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III UPT SPF SD Negeri 106171 Gunung 

Tinggi Tahun Pelajaran 2025/2026." 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri 106171 Gunung Tinggi Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Sekolah tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena hasil belajar 
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peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan berbicara, masih 

memerlukan peningkatan. Selain itu, sekolah memiliki sarana dan prasarana yang memadai 

serta lingkungan belajar yang mendukung pelaksanaan penelitian, sehingga proses 

pengumpulan data dapat dilakukan secara optimal. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III UPT SPF SD Negeri 

106171 Gunung Tinggi Tahun Pelajaran 2025/2026 yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas III-

A dengan jumlah 20 peserta didik dan kelas III-B sebanyak 20 peserta didik. Dengan demikian, 

jumlah populasi penelitian adalah 40 peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan media video animasi terhadap keterampilan berbicara peserta didik pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengukur hubungan serta besarnya pengaruh antara variabel penelitian secara objektif melalui 

analisis statistik. Dalam penelitian ini, media video animasi berperan sebagai variabel bebas 

(independent variable), sedangkan keterampilan berbicara peserta didik merupakan variabel 

terikat (dependent variable). Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

efektivitas penggunaan media video animasi dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik kelas III. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi hasil belajar pada kelas kontrol disusun untuk menjawab rumusan masalah 

pertama, yaitu mengenai keterampilan berbicara peserta didik pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia tanpa menggunakan media video animasi. Sebelum proses pembelajaran 

dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu memberikan pretest kepada peserta didik untuk 

mengukur kemampuan awal keterampilan berbicara. 

Instrumen pretest terdiri atas empat soal lisan dengan skala penilaian, di mana setiap 

soal memiliki bobot 25 poin sehingga total skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 100 

poin. Hasil pretest digunakan sebagai acuan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal peserta 

didik sebelum diberikan perlakuan. 
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Setelah pelaksanaan pretest, proses pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa memanfaatkan media video animasi. 

Pada akhir kegiatan pembelajaran, peserta didik diberikan posttest dengan menggunakan 

instrumen yang sama seperti pada pretest, yaitu empat soal lisan dengan kriteria dan skala 

penilaian yang sama. Pemberian posttest bertujuan untuk mengukur keterampilan berbicara 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran konvensional serta membandingkan hasilnya 

dengan kemampuan awal yang diperoleh pada saat pretest. 

Tabel 1 Ringkasan Nilai Siswa Kelas Kontrol 

Kelas kontrol Pre-Test Post-Test 

Jumlah siswa 20 20 

Rata-rata 45,00 69,50 

Simpangan baku 9,49 12,64 

Nilai tertinggi 60 90 

Nilai terendah 30 50 

 

Deskripsi hasil belajar pada kelas eksperimen disajikan untuk menjawab rumusan 

masalah kedua, yaitu mengenai keterampilan berbicara peserta didik pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia setelah diterapkan media video animasi. Sebelum perlakuan diberikan, 

peneliti terlebih dahulu melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

dalam keterampilan berbicara. 

Instrumen pretest berupa empat soal lisan yang disusun berdasarkan indikator 

keterampilan berbicara. Setiap soal memiliki bobot penilaian sebesar 25 poin, sehingga skor 

maksimum yang dapat diperoleh peserta didik adalah 100 poin. Hasil pretest digunakan sebagai 

dasar untuk menggambarkan kemampuan awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran 

menggunakan media video animasi. 

Setelah pelaksanaan pretest, kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 

dilaksanakan dengan memanfaatkan media video animasi sebagai media pembelajaran pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media tersebut bertujuan untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berbicara. Pada akhir pembelajaran, peserta 

didik diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama dengan pretest, yaitu empat soal 
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lisan dengan kriteria dan skala penilaian yang identik. Hasil posttest selanjutnya digunakan 

untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media video animasi serta membandingkannya dengan 

kemampuan awal yang diperoleh pada saat pretest. 

Tabel 2 Ringkasan Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen Pre-Test Post-Test 

Jumlah siswa 20 20 

Rata-rata 38,05 83,50 

Simpangan bakuo 13,05 9,37 

Nilai tertinggi 60 100 

Nilai terendah 20 70 

 

a. Uji Normalitas  

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas dengan Uji Liliefors Kelas Kontrol 

Data Lo Ltabel Keterangan 

Pre-test 0,150 0,190 Normal 

Post-test 0,146 0,190 Normal 

    

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest pada kelas 

kontrol memiliki nilai Lₒ sebesar 0,150, sedangkan nilai Lₜₐᵦₑₗ sebesar 0,190. Sementara itu, 

data posttest memperoleh nilai Lₒ sebesar 0,146 dengan Lₜₐᵦₑₗ sebesar 0,190. Karena nilai Lₒ 

< Lₜₐᵦₑₗ pada kedua data, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest maupun posttest pada 

kelas kontrol berdistribusi normal. Dengan demikian, data tersebut telah memenuhi asumsi 

normalitas sehingga layak digunakan untuk analisis statistik lanjutan.. 

b. Uji Homogenitas  

Tabel 4 Uji Homogenitas Data Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Data F Ftabel Keterangan 

Pre-test 0,529 2,124 Homogen 

Post-test 1,820 2,124 Homogen 
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Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang homogen. Pada uji 

homogenitas data pretest, diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,529, sedangkan nilai Ftabel 

sebesar 2,124. Karena nilai Fhitung < Ftabel, maka data pretest dinyatakan homogen. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas terhadap data posttest menunjukkan nilai Fhitung 

sebesar 0,801, sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,168. Nilai Fhitung yang lebih kecil daripada 

Ftabel (Fhitung < Ftabel) menunjukkan bahwa data posttest juga memiliki varians yang 

homogen. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa data pretest maupun 

posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen telah memenuhi asumsi homogenitas. Dengan 

terpenuhinya syarat tersebut, data dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan 

uji statistik sesuai dengan tujuan penelitian. 

c. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media video animasi terhadap keterampilan berbicara peserta didik pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,87, 

sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 2,02. Karena nilai 

thitung lebih besar daripada ttabel (3,87 > 2,02), maka hipotesis nol (H₀) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media video animasi tidak berpengaruh terhadap keterampilan berbicara 

peserta didik ditolak. 

Sebaliknya, hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media video animasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III UPT SPF SD Negeri 

106171 Gunung Tinggi Tahun Pelajaran 2025/2026. Dengan demikian, media video animasi 

terbukti efektif dalam mendukung peningkatan keterampilan berbicara peserta didik melalui 

proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keterampilan berbicara peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tanpa 

menggunakan media video animasi di kelas III UPT SPF SD Negeri 106171 Gunung 

Tinggi Tahun Pelajaran 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,50, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berbicara peserta didik masih belum optimal. 

2. Keterampilan berbicara peserta didik setelah diterapkan media video animasi pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III UPT SPF SD Negeri 106171 Gunung Tinggi 

Tahun Pelajaran 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,50. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara dibandingkan sebelum 

penggunaan media video animasi. 

3. Penggunaan media video animasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III 

UPT SPF SD Negeri 106171 Gunung Tinggi Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji hipotesis menggunakan uji t, yang menunjukkan bahwa 

nilai thitung sebesar 3,87 lebih besar daripada ttabel sebesar 2,02 (3,87 > 2,02). 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media video animasi efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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